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Abstrak: Penelitianl ini dilatarbelakangil denganl hasil pengamatanl peneliti ldi 
llapangan yangl menunjukkanl bahwa lpengetahuan lseksual anakl usial 5-6l tahunl ldi TK 
Pertiwi Tanjung Jabung Barat yangl masih beluml lberkembang. Hall ldibuktikan daril 
temuan lawal yaitul pada lsaat prosesl pembelajaranl masih lada anakl yang belum 
memahami perbedaan jenis kelamin yang terlihat pada saat anak sering menyebut 
alat kelamin, memukul dan memegang bagian pribadi orang lain seperti dada dan  
pantat, dan tidak menutup pintu saat BAK dan  BAB. Penelitianl ini lbertujuan luntuk 
lmengetahui media smart card terhadap pengetahuan seks anakl usial 5-6l lTahun . Jenisl 
penelitianl ini adalahl penelitian kuantitatifl denganl menggunakanl metode 
leksperimen. lDesain yangl ldipakai adalah lPre-Eksperimentall Designl denganl bentukl 
One Groupl Pretestl Posttest lDesign. Populasil dalam penelitianl inil di lTK Pertiwi 
Tanjung Jabung Barat 45 lanak. Teknikl pengambilan sampell yangl digunakanl 
Sampling lPurposive, l15 lanak. Instrumenl yangl digunakanl lembar lobservasi. Teknikl 
analisisl data lyang ldigunakan adalahl uji lnormalitas, luji homogenitasl danl uji lhipotesis.  
Hasil lpenelitian membuktikanl bahwal 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔l > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙l yaitu 10.621 > 2.160 lpada 
tarafl signifikan lα = l0,05 lhal inil berartil ada pengaruhl yangl signifikan ldari penggunaanl 
medial smart card terhadap pengetahuan seks anak usia 5-6 Tahun di TK Pertiwi 
Tanjung Jabung Barat yaitul beradal pada interpretasil kuat ldengan lnilai l3,17 yangl 
beradal padal rentang l> l1,00 denganl interpretasil kuatl (Strong lEffect). Denganl 
demikianl media smartl cardl dapat ldigunakan ldalam pembelajaranl anakl usia dini ldi 
sekolah ldalam lmeningkatkan pengetahuan seks anak. 
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LATAR BELAKANG 
 

Saat ini pendidikan seks semestinya bukan lagi menjadi tabu bagi masyarakat, apalagi 

untuk mengajarkan kepada anak-anak.  Masyarakat beranggapan bahwa pendidikan seks 

belum pantas ditetapkan kepada anak usia dini. Pendidikan seks yang tidak diberikan sejak 

usia dini dapat mengakibatkan tingginya kekerasan seksual pada anak yang dapat dilakukan 

oleh orang-orang terdekat anak, salah satunya keluarga. Tidak adanya Pendidikan yang tepat 

menyebabkan kurangnya pengetahuan anak tentang seks. Kurangnya pengetahuan orang tua 

tentang pentingnya pendidikan seks juga menjadikan pendidikan seks belum sepenuhnya 

diajarkan kepada anak sehingga pelecehan dan kekerasan seksual rentan terjadi kepada anak 

(Zolekhah, 2021). 

Pada Tahun 2017 World Health Organization (WHO) memperkirakan rata-rata korban 

yang mengalami kekerasan seksual saat anak-anak sebanyak 20% berjenis kelamin 

perempuan dan 5-10% berjenis kelamin laki-laki. Menurut Data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI, 2016) dan survey lainnya mengenai kasus- kasus yang terjadi pada anak, 

menyimpulkan bahwa pada tahun 2015 lebih dari 50% kekerasan dan pelecehan terjadi pada 

anak dengan rentang usia 5- 17 tahun.  Pada ltahun 2019, jumlahl anak yangl menjadil korban 

kekerasanl danl pelecehanl seksual lmencapai l6.454, meningkatl menjadil 6.980l di ltahun 

l2020. Selanjutnyal dari tahunl l2020 kel 2021 peningkatanl yangl terjadi ladalah l25,07%l 

yaitul menjadi l8.730 (Ismiulya, 2022). 

Programl pendidikanl seks ldi sekolahl merupakan cara lutama lmemberikan kepadal 

anakl informasil dan keterampilan ltentang lseks yangl aman, lcara berkomunikasil tentangl 

seks, danl cara mengelolal lhubungan.  Konsepl seksualitasl pada anakl usial dini sangat 

berbedal denganl orang ldewasa. Padal anak-anakl lebihl menekankan kepadal bagaimanal 

caranyal mereka mengenalil dirinya, danl memilikil konsepl yangl positif. lMemperkenalkan 

bagian tubuhl pribadi, lsiapa yangl bolehl menyentuhl danl siapal yang tidakl lboleh 

lmenyentuhnya, secaral alamiahl jugal diajarkan pengetahuan mengenai lbatasan atau lbagian 

lmana laurat lakil-laki danl auratl perempuan lserta lbagaimana cara lmenjaganya denganl 

menggunakanl temal yangl unik (Suhasmi, 2021). 

lSalah satul cara yang dapat digunakanl untuk mengajarkan pendidikanl seksl pada 

anak ialah denganl menggunakan medial smartl card. Smart card ataul kartu pintarl adalahl 

medial berbasis permainanl dengan menggunakan set kartu dimana terdapat beberapa pasang 

kartu yang berisikan gambar-gambar berwarna menarik yang memuat konsep bahasan 

tertentu. Media lsmart lcard ini dapatl mengubah suasanal belajarl lebih lmenyenangkan, 

meningkatkanl antusiasl dari siswla dan ltentunya dapatl menarik lperhatian ldari siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 10-15 Juli 2023 di TK Pertiwi Kuala 

Tungkal Tanjung Jabung Barat, bahwasanya pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun secara 

keseluruhan belum berkembang dengan optimal. Dari 15 anak ada 7 anak yang belum 

memahami batasan privasi dalam pengetahuan seksual terlihat anak tersebut ketika bermain 
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memgang bagian tubuh temnnya, itu artinya sekitar 47% anak belum memhami bagian tubuh 

privasi, sementara itu ada 5 anak atau 33% yang belum mampu mengetahu bagian anggota 

tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh terlihat ketika anak bermain dengan cara memeluk 

area yang tidak boleh disentuh, ada 3 anak atau sekitar 20% yang belum menanamkan rasa 

malu yaitu anak buang ari kecil sembarangan ditempat umum. 

Untuk menindaklanjuti permasalahan di TK Pertiwi sebagaimana hasil observasi dan 

wawancara awal, media smart card merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. Sebagai media yang memuat konsep materi dengan gambar dan 

warna-warna yang menarik sangat cocok digunakan dan diterapkan kepada anak usia dini. 

Sehingga pengajaran untuk hal-hal yang dianggap tabu dapat diajarkan dengan cara yang 

menyenangkan dan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak usia dini.  

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitianl ini menggunakanl jenisl penelitianl kuantitatifl dengan 

menggunakan metodel leksperimen. Metodel eksperimenl merupakan lsalah lsatu metodel 

kuantitatif, ldigunakan terutamal apabilal penelitil ingin lmelakukan percobaanl untukl 

mencari lpengaruh lvariabel independenll/ treatment/perlakuanl tertentul terhadapl 

variabel ldependen / hasill / outputl dalaml kondisil yang terkendalikanl (Sugiyono, l2021).   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pre-test 

Gambar 1 Hasil Pre-test 

 

Hasil Pre-test menunjukkan nilai total sebanyak 282 dengan nilai tertinggi yaitu, 

24 dan nilai terendah yaitu, 14. Perhitungan Mean pre-test menunjukkan skor rata-rata 

pre-test yaitu sebesar 18,80 dari nilai total. 

2. Treatment Smart Card 

Sesudah ldiberi ltes awal, talhap selanjutlnya pemberianl treatment. lAnak diberil 

perlakuanl denganl menerapkan media smart card denganl ltujuan meningkatkan 

pengetahuanl seksuall anak. lTreatment dilalksanakan selbanyak 6 lkali, yangl manal 

peneliti mlerencanakan dlan membuatl susunanl rancangan pembelaljaran di setilap 
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tindakaln atau trleatment yangl dilakukanl mengikutil jadwal perencanaanl lpenelitian. 

Selama penerapan media smart card peneliti mengamati perkembangan pengetahuan 

seksual anak.  Hasil treatment menunjukkan skor total sebanyak  yaitu hari pertama 

sejumlah 290, hari kedua 303, hari ketiga 319, hari keempat 346, hari kelima 370 dan hari 

keenam 413. 

3. Hasil Post-test 

Gambar 2  Hasil Post-test 

 

L Hasil postl-testl menunjukkanl nilail total lsebanyak 426, nilail tertinggi 35, lnilai 

terendah 24. Plerhitungan Meanl poslt-test mlenunjukkan skorl lrata-rata lpost-testl yaitu 

sebesarl 28,4 daril nilail total. Patokanl rata-ratal pengetahuanl seksuall anakl ketika lpre-

testl danl postl-test, ldisajikan dalam diagram batang dibawah ini. 

Gambar 3 Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan diagram batang diatas dapat disimpulkan perbandingan rata-rata 

pre-test, yaitu 18,8 dan rata-rata pos-test yaitu, 28,4. Dimana diantara kedua nilai 

tersebut terdapat selisih nilai yaitu 9,6. Hasill prel-test ldan lpost-test menjelaskanl skorl 

rata-lrata prel-testl termasukl rendahl dibandingkanl skorl rata-ratal lpost-testl yang 

lberselisih skorl sejumlah 9,6. 

4. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas Data 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .127 15 .200* .963 15 .743 

Posttest .154 15 .200* .951 15 .546 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan ltabel diatas, ldilihat nilail signifikansinyal yaitul 0,200l luntuk lpre-

testl danl post-test lyang lebihl besarl dari l0,05l  makal data berdistribusil lnormal. 

b. Uji Homogenitas 

Tabel 2 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .062 1 28 .804 

Based on Median .087 1 28 .771 

Based on Median and with 

adjusted df 

.087 1 27.397 .771 

Based on trimmed mean .086 1 28 .772 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai signifikansinya lebih besar  dari 0,05 

yaitu 0,804. Kesimpulannya adalah data yang diperoleh dalam penelitian ini homogen dan 

dapat dilanjutkan pada uji-t untuk mengetahui tingkat perbedaanya.  
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c. Pengujian Hipotesis 

Tabel 3 Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 N t 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Pre-test & Post-test 15 10.621 .001 .001 

L 

Berdasarkan tabell diatasl diperoleh datal uji lpaired samlples testl dengan lmemakai 

sloftware SlPSS 29 ldi ltabel l4.10 mlendapatkan nillai slig (l0,01) l< l0,05. Kesimpulannyal 

ditemukaln perbedlaan yang signifilkan lpada lpengetahuan seksual lanak padal pelaksanaanl 

prel-testl danl post-ltest.  Kemudian pengambilan keputusan nilai t hitung, yaitu sebesar t 

hitung 10.621 > t tabel 2,160, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Disimpulkan bahwa variabel 

X berpengaruh terhadap variabel Y. Disimpulkan bahwa smart card berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan seksual anak. 

5. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui secara keseluruhan 

hasil penelitian menyebutkan bahwa skor pretest subjek penelitian bernilai lebih rendah dari 

pada skor post-test. Dengan perbedaan skor tersebut, hasil ini mengungkapkan bahwa 

pengetahuan seksual anak yang tanpa perlakuan lebih rendah dibandingkan setelah perlakuan 

menggunakan smart card. Dari hasil penjabaran pretest dan posttest terdapat harga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan harga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10.621 maka sebanding harga 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan (df)= n – 

2 (15 – 2 = 13). Diketahui taraf signifikan α = 0,05 yakni 2,160. Meskipun begitu 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(10.621) > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,160) ini menunjukkan terdapat pengaruh smart card terhadap 

pengetahuan seksual anak usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Tanjung Jabung Barat.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Rosyidi dalam Frasandy, dkk (2022) medial smalrt 

card atalu kartul pintar ladalah lmedia berblasis permlainan yang memilikli keunggulanl 

tersenldiri, guru ldapat mlenggunakanl set klartu ylang sama ulntuk berbaglai macalm 

kegiatan lbermain lyang mlenyenangkaln daln sekaligus memlbawa muatanl konselp bahasan. 

Penggunaanl medlia Smart lCardl diharapkan memblantu siswla menjadil lebih termlotivasi 

untulk belajalr, tanpla harus tlerbebani olehl situasi blelajar yanlg kaku ldan memlbosankan. 

Sislwa diajak blelajar salmbil berlmain untulk menghilalngkan kejenluhlan mereka, tanpal 

lmengabaikan konsentrasil dalalm belajar, sehilngga konselp dapatl ditemukanl sendiri olleh 

siswa daln hasil lbelajar lakan lmeningkat.  
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Hasil temuan di atas didukung dari berbagai hasil temuan penelitian terdahulu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gustria & Faisal (2021) dengan judul Smart 

Card Game Media Belajar Pendidikan Seks Bagi Anak Usia Dini. Menemukan gagasan bahwa 

pengetahuan seksual anak lebih berkembang setelah diterapkan media smart card game dalam 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini juga sesuai dengan tingkat perkembangan anak PAUD 

yang lebih cenderung menyukai kegiatan bermain sambil belajar. Kegiatan media smart card 

dalam penelitian ini dikemas dalam bentuk kegiatan sesuai dengan tema pembelajaran dimana 

anak bermain sambil belajar mengenai bagian bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh 

disentuh, jenis sentuhan yang pantas dan tidak pantas, dan jangan biasakan disentuh lawan 

jenis yang merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seksual anak. 

SIMPULAN 
lBerdasarkan lhasil penelitianl diatas penelitil dapatl menyimpulkanl bahwal terdapat 

pengaruhl penggunaan media smart card terhadap pengetahuan seks anak usia dini TK Pertiwi 

Tanjung Jabung Barat Tahun Ajaran 2023/2024. Hal ini diperoleh dari lhasil daril pretestl 

sebesar 18,8 danl hasill postest lsebesar 28,4 dengan selisih perbedaan nilai yaitu 9,6. 

Kemudian nilail tl hitungl sebesar 10.621 > daril tl tabel sebesarl 2,160 (tl hitungl > lt ltabel) 

yang menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima dengan bunyi hipotesis yaitu terdapat 

pengaruh smart card terhadapl lpengetahuan lseksual anakl usial l5-6 ltahun ldi TK Pertiwi 

Tanjung Jabung Barat. 
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